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1.1. Latar Belakang

Banyak orang yang tidak menyadari bahwa waktu mereka terbuang dengan sia-sia
karena melakukan hal-hal yang diulang atau memiliki obsesi yang tidak masuk akal.
Mungkin mereka mengidap Obsessive Compulsive Disorder (OCD). Obsessive
Compulsive Disorder (OCD) adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan perilaku
pengulangan yang disebabkan oleh ketakutan atau pikiran yang tidak wajar dalam
tingkah/ perilaku keseharian. Kondisi ini bisa dikatakan sebagai gangguan umum yang
kronis dan bertahan lama. Seseorang yang mengidap gangguan ini memiliki pikiran

dan dorongan yang tidak terkendali dan berulang-ulang.

Gejala orang yang mengidap OCD yang berlebihan akan mengalami rasa takut
berlebihan pula terhadap suatu ketidakaturan sehingga mereka bisa merapikan sesuatu
dengan berulang-ulang dengan paksaan (kompulsi) dan obsesi yang muncul dari
pikiran. Obsesi muncul tanpa alasan yang jelas. Orang dengan OCD juga akan
mempertanyakan pada dirinya sendiri mengenai pekerjaan yang dilakukan apakah
sudah benar apa belum. Mereka juga memiliki rutinitas yang kaku dan pikiran yang
tidak masuk akal.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan OCD, seperti lingkungan sekitar atau tekanan
lingkungan yang baru ditempati. OCD juga bisa disebabkan oleh faktor biologis,
seperti perubahan pada tubuh dan juga faktor keturunan.

Penulis mengangkat topik ini dengan tujuan merancang dan memberikan sosialisasi
serta solusi bagaimana cara mengurangi OCD yang sudah mengganggu aktivitas
sehari-hari dan menyita waktu serta pikiran pada remaja lewat keilmuan DKV.
Perancangan kampanye akan dilakukan dengan pendekatan bidang keilmuan DKV

yang memanfaatkan perkembangan teknologi dan jaringan internet saat ini.
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1.2. Permasalahan dan Ruang Lingkup
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan dari topik yang
dikaji adalah:
1. Bagaimana cara menyampaikan informasi yang tepat guna dan solusi mengurangi
OCD pada dewasa muda di kota Bandung?
2. Bagaimana cara merancang sebuah kampanye yang informatif dan efektif untuk
memperkenalkan OCD pada dewasa muda di kota Bandung?
Ruang lingkup yang dikerjakan adalah informasi dan gerakan mengurangi OCD pada
dewasa muda di kota Bandung dengan pendekatan bidang keilmuan DKV terutama
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan jaringan internet. Target audiens

secara khusus adalah dewasa muda berusia 18-21 tahun.

1.3. Tujuan Perancangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini
adalah:
1. Menyampaikan informasi yang tepat guna dan solusi mengurangi OCD pada
dewasa muda.
2. Merancang kampanye yang informatif dan efektif untuk memperkenalkan

OCD pada dewasa muda.

1.4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Bahan dan materi dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakan beberapa metode,
diantaranya:
1. Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mendapatkan informasi berupa data-data, artikel,
atau berita seperti pada buku manajemen kampanye, jurnal, artikel media massa,
dan situs-situs yang bersifat resmi dan terpercaya.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada beberapa orang yang mengidap OCD dan
narasumber seperti psikolog untuk mendapatkan informasi mengenai OCD serta

mengetahui cara penyampaian kampanye yang efektif untuk dewasa muda.
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1.5 Skema Perancangan

Latar Belakang Masalah
Penderita OCD tidak menyadari bahwa dirinya mengidap OCD sehingga penderita banyak menghabiskan waktu dengan
sia-sia
|
Rumusan Masalah
Bagaimana cara menyampaikan informasi yang tepat guna dan solusi mengurangi Obsessive Compulsive Disorder (OCD)
pada dewasa muda di kota Bandung
|
Tujuan Perancangan
Menyampaikan informasi yang tepat guna dan solusi mengurangi Obsessive Compulsive Disorder (OCD) pada dewasa muda.
Merancang kampanye yang informatif dan efektif untuk memperkenalkan Obsessive Compulsive Disorder (OCD) pada dewasa
muda.
|
Pengumpulan Data
1. Studi Literatur melalui data-data, artikel, atau berita seperti pada buku psikologi remaja, buku
manajemen kampanye, jurnal, artikel media massa, dan situs-situs yang bersifat resmi dan terpercaya.
2. Wawancara kepada psikolog dan penderita Obsessive Compulsive Disorder (OCD) untuk untuk mendapatkan informasi
mengenai Obsessive Compulsive Disorder (OCD) serta mengetahui cara penyampaian kampanye yang efektif untuk

remaja.
I
Analisis SWOT
|
[ | 1
| Segmentasi Targeting Positioning
1. Mengikuti tren

4‘—| L 2. Menyukai hal-hal unik
" 3. Memiliki banyak aktivitas
Psikogralis 4. Memiliki rasa cemas,
1. Mengikuti tren gelisah, dan panik yang
2. Menyukai hal-hal unik berlebihan
3. Mcmiliki banyak aktivitas
4. Mcmiliki rasa cemas, —[
gelisah, dan panik yang Target Primer Target Sckunder
Laki-laki dan perempuan Orang tua laki-laki dan peremp-
Demografis mah:?siswu u§ia 18-21 tahun ) uan qsia 45-60 tahun yang
oo yang tinggal di kota besar Jawa tinggal di kota Bandung, pendapa-
1. Gender * Laki-laki & Perempuan Barat, uang saku sckitar Rp. tan di atas Rp 5.000.000,00 per
2. Usia Primer  : 18-21 1.000.000,00 - Rp. 1.500.000,00 bulan, dengan tingkat sosial
Usia Sekunder : 45-60 per bulan, dengan tingkat sosial menengah — menengah atas, yang
3. Pendidikan  : Kuliah menengah — menengah atas, memiliki anak usia 18-21 tahun
4. %.J‘mg Sgk“ : Rp. 1.000.000,00 - yang memiliki gaya hidup yang sibuk dengan aktivitas.
ArgetLImer Rp. 1.500.000,00/ bulan mengikuti tren dan menyukai
Pendapatan : Di atas Rp.5.000.000,00 /bulan hal-hal unik.
Target Sekunder

5. Pekerjaan Primer : Pelajar
Pekerjaan Sekunder : Tbu Rumah Tangga,
Wiraswasta, Karyawan,

[

|
Konsep Komunikasi Konscp Kreatif Konsep Media
Penyampaian informasi Ambient media dan media Media Sosial
mengenai OCD dalam onlinc dengan gaya visual Media Cetak Terjadwal

gaya populer yang populer disesuaikan Mecdia Audio Visual
dengan dewasa muda Media Outdoor (Ambicnt Mcdia)
Media Gimmick
|

Konsep Perancangan
Kampanye yang dilakukan secara online dengan media sosial dan ambient media yang dirasakan oleh dewasa muda melalui
gaya bahasa yang menarik
I
Tujuan Akhir
Dewasa muda mendapatkan informasi yang tepat guna dan solusi mengurangi Obsessive Compulsive Disorder (OCD)

Gambar 1.1 Skema Perancangan
(Sumber: dokumentasi penulis)

Universitas Kristen Maranatha 3



